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Abstrak
Penelitian yang berjudul “Uji Kadar Flavonoid Total dari Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana Mill.)
bertujuan untuk mengetahui hasil uji kualitatif senyawa flavonoid dan kadar flavonoid total dari daun
aplukat (Persea americana Mill.). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif.
Sampel yang digunakan yaitu daun alpukat yang sudah tua sebanyak 100 g. Teknik pengumpulan data
secara kualitatif melalui uji fitokimia dan kuantitatif pada uji kadar total plavonoid . Penentuan kadar
total flavonoid dibantu dengan Spektrofotometer Uv-Vis. Setiap sampel diuji sebanyak tiga kali. Ekstraksi
kandungan kimia dari daun alpukat (Persea americana Mill.) dilakukan dengan metode maserasi meng-
gunakan senyawa etanol 95%. Analisis data pada penelitian ini dengan uji Regresi linier sederhana yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi yang diukur dengan absorbansi yang dihasilkan.
Persamaan regresi liniernya yaitu Y= 0,0724x-0,0185. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa
daun alpukat (Persea americana Mill.) mengandung senyawa palvonoid dengan kadar total sebesar 67,058
mg QE/g ekstrak atau 6,7058 %.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Alpukat, Uji Kadar total Flavonoid

1. Pendahuluan
Tumbuhan Indonesia yang berpotensi sebagai tumbuhan obat yaitu alpukat yang mengandung
potassium 30% lebih banyak di banding nenas. Potassium sangat bermanfaat bagi tubuh untuk
mengurangi resiko terkena penyakit tekanan darah tinggi, serangan jantung dan kanker Kusmardika
2020. Guenther (Risyad, Permadani, and Siswarni 2016) mengemukakan bahwa “ Tumbuhan alpukat
juga termasuk kedalam famili Lauraceae. Lauraceae merupakan salah satu famili besar yang terdapat
pada daerah tropis dan subtropis. Di samping mengandung minyak atsiri, Lauraceae telah diketahui
pula mengandung beberapa golongan senyawa metabolit sekunder yang lain seperti : alkaloid,
fenilpropanoid, flavonoid, turunan 2 piron, benzil-ester, dan turunan alkenalkin”. Sedangkan menu-
rut Louis menyatakan bahwa kandungan fitokimia dari Persea Americana yang dilaporkan adalah
karotenoid, steroid, monoterpenoid, seskuiterpenoid, triterpenoid, glikosida terpenoid, flavonoid,
alkaloid, polifenolik, coumarin, turunan furan dan alkohol berlemak rantai panjang (Louis et al. 2020).
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Dengan adanya kandungan plavonoid maka daun alpukat dapat dijadikan sebagai alternatif pengo-
batan penyakit tertentu seperti Pemanfaatan tanaman alpukat sampai saat ini masih terbatas pada
daunnya sebagai obat tradisional. Penelitian terdahulu tentang kuantitatif pada daun sirsak (An-
nona muricata L.) diketahui memiliki kadar total flavonoid sebesar 2,82 % (Mukhriani, Nonci, and
Munawarah 2015). Penelitian pada tahun 2017 menyatakan bahwa tanaman Tamoenju (Hibiscussur-
atteensis L.) memiliki kadar total alkaloid sebesar 305,181 g/g (Alasa, Anam, and Jamaluddin 2017)
dan penelitian tahun 2016 menyatakan bahwa daun Inggu (Ruta angustifolia L.) diketahui memiliki
kadar total saponin sebesar 2,13% flavonoid sebesar 1,67% tanin sebesar 7,04% (Noer et al. 2018).
Sedangkan pada daun alpukat belum diketahui kadar total flavonoid.

Metabolit sekunder dapat dimanfaatkan dalam bidang farmakologi (Zulnely and Kusmiati 2015),
diantaranya sebagai antioksidan, antibiotik, antikoagulan darah, menghambat efek karsinogenik,
selain itu metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan merupakan zat bioaktif yang berkaitan
dengan kandungan kimia dalam tumbuhan sehingga sebagian tumbuhan dapat di jadikan sebagai
obat (Salmia 2016).Sedangkan menurut peneliti lain menyatakan bahwa Plavonoid dari tanaman
(kuersetin) memiliki efek sebagai antialergi (Sloan et al. 1991). Selain itu menurut Louis (2020) bahwa
dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa total ekstrak metanol dari kulit Persea Americana dapat
digunakan sebagai larvisida nyamuk alami, terhadap tiga spesies yaitu Anopheles Stephensi, Aedes
aegypti dan Culex quinquifasciatus. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya kadar
plavonoid total dari ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill).

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk menggam-
barkan adanya kandungan senyawa plavonoid dari daun alpukat (Persea americana Mill.) dan menen-
tukan kandungan flavonoid total dari daun alpukat tersebut.

Ekstrak daun alpukat yang diuji dihasilkan dari proses maserasi menggunakan larutan etanol 95
% yang kemudian dipekatkan dengan menggunakan alat rotavapor. Pengujian plavonoid dilakukan
secara kualitatif melalui uji fitokimia untuk memastikan adanya kandungan plavonoid dan secara
kuantitatif untuk menentukan kadar total favonoidnya dengan bantuan Spektrofotometer Uv-Vis.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setelah melakukan penelitian untuk mengetahui adanya kandungan plavonoid dan menentukan
kadar plavonoid total maka diperoleh hasil penelitian seperti terlihat pada untuk uji kualitatif dan
(tabel 1) untuk hasil uji kuantitatif. Hasil Uji Kualitatif Senyawa Flavonid dengan pereaksi serbuk
magnesium menunjukkan warna kuning adalah positif (+). Ekstrak daun alpukat (Persea americana
Mill.) mengandung senyawa plavonoid, yang ditunjukkan dengan perubahan warna larutan setelah
penambahan serbuk magnesium dan HCl menjadi berwarna kuning yang artinya positif mengandung
palavanoid.

Table 1. Absorbansi Larutan Standar Kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi (A)

2 0.120
4 0.264
6 0.432
8 0.573
‘10 0.689

Berdasarkan data absorbansi larutan kuersetin kemudian dibuat kurva baku kuersetin (lihat
gambar 1). Kurva tersebut digunakan untuk menentukan kadar flavonoid total dalam sampel ekstrak



66 Sri Mulyaningsih et al.

daun alpukat (Persea americana Mill.) menggunakan alat Spektrofotometer Uv-Vis. Berikut adalah
kurva baku larutan standar kuersetin.

Figure 1. Kurva Baku Kuersetin

Penentuan regresi pada uji linieritas dari standar kurva baku kuersetin, diperoleh koefesien korelasi
dan diketahui alat Spektrofotometer Uv-Vis yang digunakan sudah mewakili jumlah sampel. Hasil
dari kurva baku kuersetin diperoleh nilai R2 sebesar 0,9964 yang menunjukkan adanya hubungan
linier yang erat antara konsentrasi yang diukur dengan absorbansi yang dihasilkan. Setelah melalui
perhitungan regresi linier kurva baku kuersetin, Y= a+bx atau Y= bx+a, maka didapatlah y =-
0,0185+0,0724x atau y=0,0724x-0,0185. Sehingga dapat menghitung kadar ekuivalen kuersetin.

Larutan standar pada penelitian ini diperoleh nilai absorbansi yang meningkat seiring hasil pada
larutan standar dimana nilai absorbansi meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi, maka
setiap konsentrasi bertambah satu satuan maka mengakibatkan absorbansi bertambah sebesar 0.0724
satuan, dapat dilihat dimana konsentrasi 2 ppm diperoleh nilai absorbansi sebesar 0,120 dan pada
konsentrasi 10 ppm diperoleh absorbansi 0,689.

Table 2. Kandungan Flavonoid Total Pada Daun Alpukat (Persea americana Mill.)

Berat ekstrak Absorbansi Rerata Absorbansi Kadar ekuivalen Kadar Flavonoid total
(g) (A) (A) (ppm) mg QE/g sampel

0..01 0.467 0.467 6.705 67.058
0.467
0.467

Sampel tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah daun alpukat (Persea americana Miil.)
yang sudah tua karena daun alpukat yang sudah tua menghasilkan aktivitas penghambatan radikal
bebas, daun alpukat mengandung komponen bioaktif tinggi yang dapat digunakan sebagai sumber
antioksidan alami (Suhendra, Widarta, and Wiadnyani 2019). Sampel dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan pada suhu ruangan tidak terkena sinar matahari langsung yang bertujuan agar
tidak merusak kandungan senyawa yang ada pada sampel. Daun yang telah dikeringkan kemudian
diserbukkan sehingga dapat diekstraksi. Adapun tujuan dari proses ekstraksi adalah untuk menarik
komponen kimia yang terdapat dalam sampel.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. Pemilihan metode
ekstraksi ini karena merupakan metode yang sederhana, mudah, dan tanpa melalui proses pemanasan,
sehingga kemungkinan rusaknya komponen senyawa kimia dapat diminimalisir, selain itu cara
pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan di antara metode lain,
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yaitu hanya dengan merendam sampel dalam pelarut yang sesuai. Maserasi dilakukan dalam tiga
tahap (3 x 24 jam) agar zat aktif yang dikehendaki dapat diperoleh semuanya. Ekstraksi dilakukan
dengan menggunakan etanol 95% dimaksudkan agar kandungan kimia daun alpukat dapat tersari
sempurna karena etanol merupakan pelarut polar golongan alkohol yang mampu menyari sebagian
besar kandungan kimia tanaman. Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai sejumlah
gugus hidroksil yang tak tersulih atau suatu gula, sehingga akan larut dalam pelarut polar seperti
etanol 95%. Rendaman pada saat maserasi disimpan ditempat yang terlindung dari cahaya, hal
ini dilakukan untuk mencegah reaksi yang dikatalisis cahaya atau mencegah terjadinya perubahan
warna.

Ekstrak etanol yang diperoleh dari 100 g daun alpukat (Persea americana Mill.), kemudian
dipekatkan menggunakan rotavapor sampai diperoleh ekstrak etanol kental sebanyak 2 gram dari
250 ml ekstrak etanol. Evaporasi bertujuan untuk menguapkan kembali pelarut yang digunakan
pada saat maserasi.

Proses analisis kualitatif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa
yang terkandung dalam ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.). Golongan senyawa yang
akan diidentifikasi yaitu golongan flavonoid yang dilakukan dengan penambahan HCl dan logam
magnesium. Penambahan logam Mg dan HCl pada identifikasi senyawa flavonoid bertujuan untuk
mereduksi inti benzopiron.

yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terjadi perubahan warma kuning seperti pada
kuersetin sebagai larutan pembanding (Kopon, Baunsele, and Boelan 2020). Penambahan HCl
mengkibatkan terjadinya reaksi oksidasi reduksi antara logam Mg sebagai pereduksi dengan senyawa
flavonoid.

Berdasarkan analisis flavonoid total, terlebih dahulu dilakukan pengukuran absorbansi pada larutan
standar yang akan digunakan sebagai pembanding pada pengukuran senyawa flavonoid total pada
sampel. Pengukuran absorbansi dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan
serapan 436 nm. Warna yang dihasilkan dari larutan standar kuersetin adalah kuning. Semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan semakin pekat warna kuning yang dihasilkan. Kuersetin dipilih
sebagai standar karena termasuk senyawa flavonoid yang paling efektif menangkap radikal bebas
(radikal hidroksil, superoksida, dan peroksil) serta menghambat berbagai reaksi oksidasi karena dapat
menghasilkan radikal fenolik yang terstabilkan oleh efek resonansi dari cincin aromatis (Kisuma 2012).
Kadar flavonoid dihitung sebagai kadar flavonoid total dalam sampel. Perhitungan ini berdasarkan
hukum Lambert-Beer yang menunjukkan hubungan lurus antara absorbansi dan kadar analit.

Penentuan kadar flavonoid total dilakukan dengan menggunakan larutan standar kuersetin
lima variasi konsentrasi yaitu, 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm. Pengukuran absorbansi
dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 436 nm. 2 ppm
nilai absorbansinya (0,120), 4 ppm nilai absorbansinya (0,264), 6 ppm nilai absorbansinya (0,432), 8
ppm nilai absorbansinya (0,573) dan 10 ppm nilai absorbansinya (0,689). Hasil yang diperoleh dari
pengukuran kurva baku, yaitu semakin tinggi konsentrasi, maka semakin tinggi nilai absorbansinya,
dimana hubungan linier antara konsentrasi larutan standar dan absorbansi diperlihatkan oleh per-
samaan y = 0,0724x-0,0185 dengan regresi linier (R2) 0,9964 Sedangkan nilai koefisien korelasi yang
diperoleh 0,998. Keberartian nilai koefisien korelasi tersebut menghasilkan pengujian Fhitung =
813,34 dengan nilai sig 0,00. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig < α maka koefisien korelasi
tersebut signifikan Karennilai sig = 0,00 < α = 0.05maka koefisien korelasi untuk persoalan di atas
signifikan. Dengan besar pengaruh sebesar 99,6% bertujuan untuk mengetahui keberartian nilai
koefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat diantara variabel yang digunakan
artinya semakin besar konsentrasi yang diukur semakin besar absorbansi yang dihasilkan.

Pemilihan kuersetin sebagai larutan standar dikarenakan kuersetin merupakan senyawa yang
paling luas penyebarannya yang terdapat pada tumbuhan. Kuersetin dan glikosidanya berada dalam
jumlah sekitar 60-75% dari flavonoid. Dan juga karena merupakan salah satu senyawa golongan
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flavonoid yang dapat bereaksi dengan AlCl3 membentuk kompleks (Widyasari et al. 2019). Menurut
Dirjen POM range kadar flavonoid total berdasarkan nilai absorbansinya berkisar antara 0,2- 0,8
(sari2017analisis). Dan nilai absorbansi yang dihasilkan dari tiga kali pengulangan sampel ekstrak
semuanya memiliki nilai sebesar 0,467. Hasil yang diperoleh dari ekstrak etanol p.a mengandung
kadar flavonoid. Untuk menghitung kadar total flavonoid, mula-mula absorbansi sampel yang
telah dibuat triplo dihitung rata-ratanya. Hasil rata-rata sampel yang telah didapat dimasukkan
kedalam persamaan garis linear y = - 0,0185 + 0,0724x atau y = 0,0724x-0,0185. dengan koefisien
korelasi sebesar 0,998 dan R2 0,996 sehingga diperoleh kadar flavonoid total untuk ekstrak daun
alpukat (Persea americana Mill.) sebesar yaitu 67,058 mg QE/g ekstrak atau 6,7058 %. Sedangkan
berdasarkan penelitian sebelumnya untuk kadar flavonoid total pada ekstrak etanol kulit buah alpukat
(Persea americana Mill.) sebesar 4,0122 mg QE/g ekstrak (Aminah, Tomayahu, and Abidin 2017).

Senyawa flavonoid juga bersifat insektisida dapat merusak membran sitoplasma dan mengak-
ibatkan kebocoran sel serta dapat menginaktifkan sistem enzim. Hal ini dapat mengakibatkan
fosfolipid tidak mampu mempertahankan bentuk membran sitoplasma sampai akhirnya pecah dan
menyebabkan mortalitas pada larva nyamuk (Sogandi and Gunarto 2020). Selain itu plavonoid
juga berperan dalam penurunan kadar glukosa usus sehingga dapat membantu masalah penyakit
diabetes melitus, dimana menurut peneliti lain bahwa Flavonoid, termasuk quercetin dan glukosida,
menyebabkan pengurangan penyerapan glukosa dalam usus (Lima et al. 2012). Dalam penelitian
epidemiologis beberapa flavonoid spesifik dikaitkan dengan perlindungan terhadap penyakit penuaan,
yang mungkin disebabkan oleh fungsinya sebagai antioksidan (McCann et al. 2007). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa daun alpukat (Persea americana Mill.) mengandung plavonoid
sehingga dapat menjadi alternatif untuk dimanfaatkan sebagai obat herbal dalam penyembuhan
berbagai macam penyakit. Seperti yang dikemukakan oleh peneliti yaitu sebagai alternatif dalam
pengobatan diabetes melitus dan dapat dijadikan sebagai obat anti alergi (Sloan et al. 1991).

4. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: Pertama, Terdapat senyawa
flavonoid dari ekstrak etanol 95 % daun alpukat (Persea americana Mill.) dengan terbentuknya
warna kuning menunjukkan positif adanya senyawa flavonoid. Kedua, Ekstrak etanol 95% daun
alpukat (Persea americana Mill.) memiliki kadar flavonoid total sebesar 67, 058 mg QE/g ekstrak
atau 6,7058%.
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